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ABSTRAK 
 

 
Nama : RESTI MARIATI ALAWIYAH 
NIM : 07. 310 0181  
Judul Skripsi : MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SMP NEGERI 11 PADANGSIDIMPUAN 
Tahun : 2014 
  

Pendidikan merupakan usaha sadar, terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. Manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam 
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar 
mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga 
dapat terlaksana kegiatan belajar seperti diharapkan 

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana 
manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat manajemen 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMP Negeri 11 Padangsidimpuan dan untuk mengetahui faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat manajemen pendidikan agama Islam di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian di SMP 
Negeri 11 Padangsidimpuan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri sumber data primer dan sekunder. 
Beberapa pertimbangan, subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala dan 
guru agama pendidikan agama Islam. Selanjutnya dilakukan penelitian, observasi di 
lokasi penelitian serta mewawancarai sumber data yang telah ditentukan. 

Observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan adalah guru PAI yang menyusun perencanaan pembelajarannya 
sesuai dengan KTSP, Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 11 Padangsidimpuan berjalan sebagaimana mestinya, dan sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan oleh guru PAI dan dalam menyampaikan pembelajarannya 
menggunakan beberapa metode yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan mengikuti KTSP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, 

masyarakat bangsa dan negara. 

Pendidikan sebuah bentuk kegiatan dalam kehidupan juga menempatkan 

tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai 

rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian 

tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan 

terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang 

merupakan masalah pokok bagi pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang 

akan dicapai. 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang Agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

1 
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SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. 

Mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan seorang pendidik yang mampu 

dan berkualitas serta diharapkan dapat mengarahkan anak didik menjadi generasi 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk itu sebuah 

lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung jawab atas tujuan tersebut 

dengan mengoptimalkan sumber daya manusia baik dari kalangan pendidik 

maupun manajemen. Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik 

apabila seorang pendidik mampu mengatur waktu yang tersedia dengan sebaik 

mungkin. Maka seorang guru harus mampu mengelola proses pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas.  

Kenyataannya yang ada di lapangan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dewasa ini mutunya masih belum maksimal. Selain realita tersebut, ada 

asumsi bahwa dalam kehidupan sekolah sering kita lihat adanya para guru yang 

dapat dikatakan tidak berhasil dalam mengajar. Indikator dari ketidak berhasilan 

guru adalah prestasi atau hasil belajar siswa yang rendah, tidak sesuai dengan 

standar atau batas ukuran yang ditentukan. Kegagalan ini bukan hanya 

ketidakberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu menguasai materi 

bidang studi ketika penyampaian saja, akan tetapi ketidak tahuan guru dalam 

manajemen pembelajaran dan manajemen kelas. Hal ini berakibat pada ketidak 



3 
 

efektifan pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam sehingga kualitas 

siswa menurun.1  

Manajemen kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 

jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar 

dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti 

diharapkan.2 Dalam manajemen pembelajaran, guru juga dibantu oleh wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dalam memanajemen pembelajaran yang lebih 

baik.  

Meningkatkan keefektifan pelajaran khususnya bidang Pendidikan  Agama 

Islam, ada hal yang perlu diperhatikan oleh guru. Guru hendaknya harus 

memahami manajemen pembelajaran agar berjalan secara efektif dan optimal. 

Adapun ruang lingkup pembelajaran serta beberapa kegiatan administrasi yang 

mencakup kegiatan prosedural dan organisasional seperti penataan ruangan, 

pengelompokan siswa dalam pembagian tugas, penegakan disiplin kelas, 

pengadaan tes, pengorganisasian kelas, pencatatan kelas dan pelaporan, maka 

diperlukan beberapa keterampilan tertentu, yaitu: 

a) Terampil dalam menyiapkan bahan pelajaran 
b) Terampil menyusun satuan pelajaran 
c) Terampil menyampaikan ilmu kepada siswa 
d) Terampil menggairahkan belajar siswa 
e) Terampil memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan 
f) Terampil melakukan penilaian hasil belajar siswa 

                                                 
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1990), hlm. 190-191. 
2Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: 

Rajawali, 1992), hlm. 67. 
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g) Terampil menggunakan bahasa yang baik dan benar 
h) Terampil mengatur disiplin kelas dan berbagai keterampilan lainnya.3 

 
Sementara yang terjadi di lapangnan adalah guru pada saat memulai 

pelajaran tidak menara ruang kelas. Jika ruangan kelas dalam keadaan yang 

kurang kondusif, guru tersebut tidak menyuruh siswa untuk merapikan tempat 

duduk dan meluruskan meja. Selain itu pada saat pembagian kelompok, guru 

tidak membagi kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa melainkan guru 

membagi kelompok berdasarkan tempat duduk siswa. Selain itu guru pada saat 

mengajar tidak sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh guru. Ada beberapa 

metode pembelajaran yang tidak dilaksanakan oleh guru dan diganti dengan 

metode yang lain.  

Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka siswa akan 

termotivasi dalam pelajaran terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah 

usaha guru dalam mengelolah pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan target yakni memberikan tingkat keberhasilan siswa dalam belajar. 

Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan 

memperhitungkan pada aspek pengajaran yang meliputi: metode belajar, media 

atau sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang kondusif dan suasana 

belajar yang berpola pada kreatifitas pembelajaran, maka akan dapat mendorong 

                                                 
3Syafaruddin. Ilmu Pendidikan Perspektif Baru Rekontruksi Budaya Abad XXI, (Bandung: Cita 

Pustaka Media, 2005), hlm. 127-128. 
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siswa untuk mengembangkan potensi kreatifitasnya. Untuk memaksimalkan 

manajemen pembelajaran guru juga harus memaksimalkan tugas-tugasnya, antara 

lain:4 

1. Menyelenggarakan kebudayaan terhadap anak didik berupa kepandaian, 
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-cita dan 
dasar negara kita Pancasila. 

3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik 
4. Sebagai perantara dalam belajar. Artinya dalam proses belajar guru hanya 

sebagai perantara/medium, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu 
pengertian/insigt, sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, tingkah 
laku dan sikap. 

5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah 
kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak 
menurut sekehendaknya. 

6. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. Anak nantinya 
akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri dalam masyarakat, dengan 
demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di sekolah di bawah pengawasan 
guru. 

7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata tertib 
dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu. 

8. Guru sebagai administrator dan menejer 
9. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. Orang yang menjadi guru karena 

terpaksa tidak dapat bekerja dengan baik, maka harus menyadari benar-benar 
pekerjaannya sebagai suatu profesi. 

10. Guru sebagai perencana kurikulum 
11. Guru sebagai pemimpin (guidance worker). Guru mempunyai kesempatan 

dan tanggungjawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak ke arah 
pemecahan soal, membentuk keputusan, dan menghadapkan anak-anak pada 
problem 

12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. 
Pendidikan Agama Islam yang diberikan disekolah atau madrasah 

diharapkan mampu membangkitkan sikap religius peserta didik. Peserta didik 

diharapkan mampu merespon perubahan yang terjadi, tetapi tidak terbawa arus 

                                                 
4Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 38. 
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perubahan dunia yang semakin global.5 Kenyataannya, pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Pendidikan Agama Islam belum mampu membentuk kepribadian peserta didik 

secara utuh. Hal ini terbukti dengan banyaknya kasus kenakalan remaja dalam 

berbagai bentuk, seperti: perkelahian, pencurian, minum minuman keras, 

pencandu narkoba dan lain sebagainya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

timbulnya beberapa kasus tersebut memang tidak semata-mata karena kegagalan 

Pendidikan Agama Islam di sekolah yang lebih menekankan aspek kognitif, tetapi 

bagaimana semuanya itu dapat mendorong serta mengerakkan guru Pendidikan 

Agama Islam (GPAI) untuk mencermati kembali dan mencari solusi lewat 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada 

pendidikan nilai (afektif).6 

Persoalan tersebut ditelusuri secara seksama sebenarnya merupakan salah 

satu indikasi bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjalan selama 

ini masih dianggap kurang berhasil dan belum memenuhi zamannya. Pendidikan 

Agama Islam yang diberikan lebih banyak menyentuh pada aspek kognitif, belum 

sampai pada aspek afektif, dan psikomotorik. Akibat dari sentuhan aspek kognitif 

tersebut, peserta didik hanya dapat mengerti agama, tetapi belum sampai pada 

tingkat aksi atau implementasi. 

                                                 
5Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam (Pemberdayaan, Pengembangan 

hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahuan), (Bandung: Nuansa, 2003), hlm. 136. 
6Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

Disekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 168. 
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Berdasarkan uraian di atas perlu adanya manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada pendidikan nilai kognitif, afektif 

dan psikomotorik atau Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ditekankan 

pada karakteristik peserta didik dan pengembangan nilai moral. Karena hal ini 

dapat mempengaruhi pilihan strategi baik pendekatan, metode, dan teknik yang 

akan dikembangkan, dan dalam realitanya yang peneliti lihat dalam ketidak 

berhasilan manajemen Pendidikan Agama Islam dikarenakan ketidak 

maksimalannya wakil kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya sehingga manajemen Pendidikan Agama Islam 

tidak terlaksana dengan baik. 

Melihat pentingnya manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebagaimana tersebut di atas di dalam mencapai keberhasilan belajar siswa, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti dan menemukan manajemen pembelajaran yang 

seharusnya dilakukan oleh guru dan kepala sekolah serta beberapa pihak dalam 

rangka meningkatkan manajemen pembelajaran. Khususnya pada manajemen 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP sebagai lembaga pendidikan 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis ingin mengangkat 

permasalahan tersebut dalam penulisan skripsi yang berjudul: “Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan” 
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B. Fokus Penelitian 

Manajemen pembelajaaran mempunyai kedudukan yang penting dalam 

terjadinya kegiatan proses pembelajaran. Pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik jika didukung oleh manajemen pembelajaran. Setiap bidang studi memiliki 

karakteristik manajemen pembelajaran yang berbeda, sesuai dengan manajemen 

pembelaran yang dibutuhkan untuk meningkatan kualitas pembelajaran. Banyak 

model dan karakter pembelajaran, dalam hal ini tidak semua manajemen 

pembelajaran yang akan diteliti oleh penulis, fokus peneitian hanya  membahas 

tentang proses manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat manajemen Pendidikan 

Agama Islam di di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan? 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

manajemen Pendidikan Agama Islam di di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan? 
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E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, ada beberapa manfaat atau 

kegunaan penelitian ini, yaitu: 

1.  Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

kaitannya manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam  

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Guru pendidikan agama Islam, untuk memperoleh informasi dari hasil 

penelitian ini sebagai alat untuk lebih meningkatkan manajemen 

pembelajaran pendidikan agama Islam.  

b. Pihak terkait (dinas pendidikan setempat) untuk dapat menindak lanjuti 

hasil penelitian dan menetapkan langkah-langkah strategis supaya 

meningkatkan manajemen pembelajaran pendidikan agama, agar kualitas 

pendidikan yang ada tetap dapat berkembang. 

F. Batasan Konseptual 

Menghindari kesalahfahaman pengertian terhadap istilah yang dipakai 

dalam judul penelitian ini, maka perlu adanya penegasan judul sesuai dengan 

fokus yang terkandung dalam tema pembahasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran.7 

                                                 
7Poerdarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1984), 

hlm.909. 
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2. Manajemen pendidikan sebagai suatu proses atau sistem pendidikan bertujuan 

untuk keterlaksanaan proses belajar mengajar yang baik.8 

3. Pendidikan menurut bahasa berasal dari kata didik dengan memberiawalan pe 

dan akhiran kan mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya)9 

4. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan Agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.10 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab satu adalah tentang pendahuluan, yaitu terdiri Latar  Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Batasan Konseptual dan Sistematika Pembahasan  

Bab dua adalah tentang landasan teori, yaitu berisikan  tentang  

pembahasan konsep tentang pendidikan agama Islam, konsep tentang manajemen, 

fungsi dan tujuan manajemen pendidikan, tinjauan tentang manajemen 

pembelajaran pendidikan agama Islam, dan penelitian terdahulu. 

 Bab tiga adalah mengenai metodologi  penelitian, yaitu, Waktu dan 

                                                 
8Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 78. 
9Poerdarminta, W.J.S. Op.Cit., hlm. 352. 
10Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

Disekolah), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 75. 
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Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data, dan Teknik 

Pengecekan Keabsahan Data 

Bab empat adalah mengenai hasil  penelitian, yaitu memaparkan tentang 

Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan dan Faktor yang Mendukung dan Menghambat Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

Bab lima yaitu Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari 

peneliti. 

 



BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Tentang Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan menurut bahasa berasal dari kata didik dengan member 

awalan pe dan akhiran kan mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan 

sebagainya)1 Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari 

pengertian pendidikan secara umum, karena pengertian Pendidikan Agama 

Islam sama halnya dengan pengertian pendidikan secara luas pada umumnya, 

hanya saja landasan yang digunakan dalam Islam. Di dalam UU RI No. 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Langeveld memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah setiap 

usaha, pengarahan, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak 

                                                 
1 Poerdarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1984), 

hlm. 352. 
2 Undang-undang Republik Indinesia No. 14 tahun 2005, (Bandung: Citra Umbara, 2006), 

hlm. 70. 

12 
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tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar 

cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya 

dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, 

buku, putaran hidup seharihari, dan sebagainya) dan ditunjukkan kepada 

orang-orang yang belum dewasa.  

Sedangkan Ki Hajar Dewantoro bahwa pendidikan adalah tuntunan 

di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya pendidikan yaitu menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya.3 

Jadi pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik yang 

berlangsung terus menerus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. 

Proses ini berlangsung dalam jangka waktu tertentu, bila anak didik sudah 

mencapai pribadi dewasa susila, maka ia sepenuhnya mampu bertindak 

sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan masyarakatnya. Sedangkan 

pendidikan Islam dapat siartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar 

melalui proses dengan tujuan “memanusiakan manusia” atau dengan kata lain 

bagaimana membimbing anak menjadi manusia seutuhnya, yang beriman dan 

bertakwa, serta memiliki kepribadian yang Islami dan berakhlak mulia, 

sehingga dalam kehidupannya, diharapkan mampu berbuat yang lebih baik 

bagi dirinya sendiri dan orang lain, serta berguna bagi bangsa dan negara. 

                                                 
3 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 2-4. 
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Dengan demikian pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha 

yang sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam.4 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati orang lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.5 

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut para ahli 

adalah: 

1) “Zakiyah Daradjat menyebutkan: Pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar nantinya setelah 
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakini secara 
menyeluruh serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam itu suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan hidup dunia dan akhirat 
kelak”.6 
 

2) Tayar Yusuf berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam sebagai usaha 

sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

                                                 
4 Zuharini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 1. 
5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agma Islam di 

Sekolah ), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 75-76. 
6 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996),  hlm. 86 
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kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia bertaqwa kepada Allah SWT.7 

3) A. Tafsir (1992: 32) berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

4) Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama ajaran 

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut aturan-uturan 

Islam.8 

Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam diatas, dapat 

ditarik kesimpulannya bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha 

sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka untuk mempersiapkan peserta 

didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Dalam proses pembelajaran, pendidikan Agama Islam memiliki 

fungsi dan tujuan tersendiri, yang secara garis besar adalah menumbuhkan 

masyarakat madani dengan kualitas insan kamil. Setelah dicermati dengan 

                                                 
7 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 130. 
8 Marimba D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 

1986), 
hlm. 23. 
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seksama beberapa definisi Pendidikan Agama Islam, maka fungsi Pendidikan 

Agama Islam nampak sebagai suatu aktifitas atau usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadiaannya dengan jalan membina potensi-potensi 

pribadinya yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani), dan jasmani 

(panca indra dan ketrampilan). 

Begitu juga secara umum fungsi pendidikan Islam tersebut 

dipaparkan dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.9 

Sedangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah 

berfungsi sebagai berikut: 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap 
orang tua dan keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 

2) Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. 

                                                 
9 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, op.cit, hlm. 76. 
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3) Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat merubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. 

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain.10 

 
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

1) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan tujuan yang 

seimbang, 

seperti disebutkan dalam firman-Nya: 

                                                 
10 Abdul Majid, Dian Andayani, op.cit, hlm. 70. 



18 
 

                  

    

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, 

berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka.11 

2) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut kepada-Nya 

sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

           

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.12 

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, sebab 

tujuan merupakan sesuatu yang hendak dituju oleh pendidikan itu sendiri. 

Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing peserta didik agar 

menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh, dan berakhlak mulia 

serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. 

Tujuan pendidikan agama tersebut merupakan tujuan yang hendak 

dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama. Dalam 

mendidik agama, yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan 

                                                 
11 Ibid, hlm. 31. 
12 Ibid, hlm. 523. 
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yang teguh. Sebab dengan adanya keimanan yang teguh itu akan 

menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 

Menurut Imam Ghozali tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai 

adalah: Pertama, kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat 

kepada Allah. Kedua, kesempatan manusia yang puncaknya adalah 

kebahagian di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu berusaha mengajar 

manusia agar mampu mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan tadi .13 

Jadi menurut Al-Ghazali ada dua tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai sekaligus yaitu kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Kesempurnaan manusia yang dimaksud adalah 

kebahagian didunia dan diakhirat. Untuk menjadikan Insan Kamil tidaklah 

tercipta dalam sekejap mata, tetapi mengalami proses yang panjang dan ada 

persyaratanpersyaratan yang harus dipenuhi diantaranya: mempelajari 

berbagai ilmu, mengamalkannya, dan menghadapi berbagai cobaan yang 

mungkin terjadi dalam proses kependidikan itu. 

c. Karakteristik Pendidikan Agama Islam  

Menurut Abdurrahman An-Nahlawi ciri atau karakteristik Pendidikan 

Agama Islam yaitu: 

1) Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah 
manusia serta bertujuan untuk menyucikan manusia, memelihara 
dari penyimpangan, dan menjaga keselamatan fitrah manusia. 

2) Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu memurnikan 
ketaatan dan peribadatan hanya kepada Allah. Kurikulum Islam 

                                                 
13 Ibid, hlm. 8. 
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yang disusun harus menjadi landasan kebangkitan Islam, baik dari 
aspek intelektual, pengalaman, fisikal, maupun sosial. 

3) Harus sesuai dengan tingkatan pendidikan baik dalam hal 
karakteristik, tingkat pemahaman, jenis kelamin serta tugas-tugas 
kemasyarakatan yang telah dirancang dalam kurikulum. 

4) Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang realistis, 
menyangkut penghidupan dan bertitik tolak dari keislaman yang 
ideal, seperti merasa bangga menjadi Islam. 

5) Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam, mengacu pada 
kesatuan Islam, dan selaras dengan integrasi psikologis yang telah 
Allah ciptakan untuk manusia serta selaras dengan kesatuan 
pengalaman yang hendak diberikan kepada anak didik, baik yang 
berhubungan dengan sunnah, kaidah, sistem maupun realitas alam, 
sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara berbagai bidang 
ilmu. 

6) Harus realitis sehingga dapat diterapkan selaras dengan 
kesanggupan negara yang hendak menerapkannya sehingga sesuai 
dengan tuntutan dan kondisi negara itu sendiri. 

7) Harus memilih metode yang relatis sehingga dapat diadaptasikan 
ke dalam berbagai kondisi, lingkungan dan keadaan tempat ketika 
kurikulum itu ditetapkan. Yang tak kalah pentingnya adalah 
kurikulum itu harus selaras dengan berbagai respons sehingga 
sesuai dengan perbedaan individu. 

8) Harus efektif, dapat memberikan hasil pendidikan yang bersifat 
behavioristik, dan tidak meninggalkan dampak emosional yang 
meledak-ledak dalam diri generasi muda. Pada dasarnya 
kurikulum Islam memiliki kelebihan berupa metode pendidikan 
yang sahih dan berdampak jauh kedepan serta memiliki berbagai 
kegiatan Islami yang berhasil dan tersaji dengan jelas. 

9) Harus sesuai dengan berbagai tingkatan usia anak didik. untuk 
semua tingkatan dipilih bagian materi kurikulum yang sesuai 
dengan kesiapan dan perkembangan kesiapan dan perkembangan 
yang telah dicapai oleh anak didik. 

10) Memperhatikan aspek pendidikan tentang segi-segi perilaku yang 
bersifat aktifitas langsung seperti: berijtihad, dakwah Islam, 
metode pendidikan dan pengajarannya, serta etika dalam 
kehidupan peserta didik secara individu dan sosial.14 

 

 

                                                 
14 Abdul, Majid, Dian Andayani, op. cit, hlm. 78-80. 
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2. Konsep Tentang Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia manajemen adalah 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.15 

Sedangkan Made Pidarta mengutip beberapa pendapat ahli tentang 

pengertian manajemen sebagai (1) mengelola orang-orang (2) 

pengambilan keputusan (3) proses mengorganisasikan dan memakai 

sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan.16 

Dalam pendidikan manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas 

memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.17 Menurut 

Gaffar manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja 

sama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan 

proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujua 

jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang.18 

Manajemen menurut G.R. Terry yang dikutip E. Mulyasa pada 

pokoknya harus memberikan arah atau jurusan kepada lembaga yang 

                                                 
15 Poerdarminta, W.J.S., Op.Cit.,hlm.909 
16 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm 3. 
17 Ibid. hlm. 4 
18 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah(Konsep, Strategi, dan Implementasi), (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2004) hlm.19-20 
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dikelola, ia harus memikirkan secara tuntas misi lembaga itu, menetapkan 

sasaran-sasaran dan mengorganisasi lembaga. Sesungguhnya manajemen 

bertanggung jawab terhadap pengaruh visi beserta sumber-sumber daya 

kejurusan kepada hasil-hasil yang paling besar dan efisien.19
 

Menurut Oemar Hamalik pengertian manajemen pendidikan 

sebagai berikut: 

1) Manajemen pendidikan sebagai suatu proses atau sistem pendidikan 

bertujuan untuk keterlaksanaan proses belajar mengajar yang baik, 

yang mencakup: 

a) Program kurikulum yang meliputi administrasi kurikulum, metode 

penyampaian, sistem evaluasi, sistem bimbingan. 

b) Program ketenagaan. 

c) Program pengadaan dan pemeliharaan fasilitas dan alat-alat 

pendidikan. 

d) Program pembiayaan. 

e) Program hubungan dengan masyarakat. 

2) Manajemen pendidikan sebagai suatu proses atau sistem organisasi dan 

peningkatan kemanusiaan dalam kaitannya dengan suatu sistem 

pendidikan. Suatu proses belajar mengajar yang relevan, efektif dan 

efisien dapat terjadi bila dilengkapi dengan sarana yang berbentuk satu 

wadah organisasi dan ditunjang oleh: 

                                                 
19 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 140. 
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a) Kelompok pimpinan dan pelaksanaan. 

b) Fasilitas dan alat pendidikan. 

c) Program pendidikan dengan sistem pengelolaan yang mantap. 

3)  Pendekatan sistem dalam manajemen pendidikan sebagai akibat dari 

dianutnya pendekatan sistem dalam pendidikan. Sistem pendidikan 

adalah suatu kesatuan dari berbagai unsur yang satu dengan yang 

lainnya saling berhubungan dan bergantung di dalam mengemban 

tugas untuk mencapai tujuan pada system tersebut. Unsur-unsur dari 

luar yang memasuki sistem dan kemudian mengalami proses disebut 

keluaran atau output. Pada komponen tersebut terdapat unsur-unsur 

terpenting.20 

Jadi manajemen pendidikan pada pokoknya adalah memberikan 

arah atau jurusan pada lembaga yang dikelolanya, ia harus memikirkan 

tuntas tentang lembaga  itu, menetapkan sasaran-sasaran dan 

mengorganisasi tentang lembaga, sesungguhnya manajemen bertanggung 

jawab terhadap pengarahan visi serta sumber-sumber daya kejurusan 

masing-masing. 

b. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan Islam 

Hal yang sangat penting dalam manajemen pendidikan Islam 

adalah komponen-komponen manajemen. Sedikitnya terdapat 7 (tujuh) 

                                                 
20 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 78. 
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komponen manajemen yang harus dikelola dengan baik dan benar, di 

antaranya yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan 

(personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana 

dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 

pelayanan khusus lembaga pendidikan.21 

1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan 

bagian dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen 

kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan 

kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh kementrian 

pendidikan nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang 

paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan 

kurikulum tersebut dengan kegitan pembelajaran. 

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum, baik 

kurikulum nasional maupun muatan lokal, yang diwujudkan melalui 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

institusional, kurikuler dan instruksional. Agar proses belajar mengajar 

dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil 

yang diharapkan, diperlukan program manajemen pengajaran. 

Manajemen pengajaran adalah keseluruhan proses penyelenggaraan 

                                                 
21 E. Mulyasa, Op.Cit., hlm. 39-53. 
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kegiatan di bidang pengajaran yang bertujuan agar seluruh kegiatan 

pengajaran terlaksana secara efektif dan efesien. 

Manajemen sekolah diharapkan dapat membimbing dan 

mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta 

melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya, dan penilaian 

perubahan atau program pengajaran di sekolah. Ia harus bertanggung 

jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, perubahan atau 

perbaikan program pengajaran di sekolah. Untuk kepentingan tersebut, 

sedikitnya ada empat langkah yang harus dilaksanakan, yaitu menilai 

kesesuaian program yang ada dengan tuntunan kebudayaan dan 

kebutuhan murid, meningkatkan perencanaan program, memilih dan 

melaksanakan program, serta menilai perubahan program. Usaha untuk 

membangun aktivitas pengembangan kurikulum dan program 

pengajaran dalam manajemen berbasis sekolah (MBS), kepala sekolah 

sebagai pengelola program pengajaran bersama guruguru harus 

menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam 

program tahunan, semesteran, dan bulanan. Adapun program 

mingguan atau program satuan pelajaran wajib dikembangkan guru 

sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Berikut dirinci 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan: 

a) Tujuan yang dikehendaki harus jelas, makin operasional tujuan 
makin mudah terlihat dan makin tepat program-program yang 
dikembangkan. 
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b) Program itu harus sederhana dan fleksibel. 
c) Program-program yang disusun dan dikembangkan harus sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
d) Program yang dikembangkan harus menyeluruh dan harus jelas 

penyampaiannya. 
e) Harus ada koordinasi antara komponen pelaksana program di 

sekolah.22 
  

Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk merealisasi hal-

hal di atas adalah pembagian tugas guru, penyusunan kalender 

pendidikan dan jadwal pelajaran, pembagian waktu yang digunakan, 

penetapan pelaksanaan evaluasi belajar, penetapan penilaian, 

penetapan norma kenaikan kelas, pencatatan kemajuan belajar peserta 

didik, serta peningkatan perbaikan mengajar serta pengisian waktu jam 

kosong. 

2) Manajemen Tenaga Kependidikan 

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 

pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun 

tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu 

fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, 

mengembangkan, mengkaji dan memotivasi personil guru mencapai 

tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi standar perilaku, 

melaksanakan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 

menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 

                                                 
22 Ibid., hlm. 40-42.  
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Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup: 

a) Perencanaan pegawai, b) Pengadaan pegawai, c) Pembinaan dan 

pengembangan pegawai, d) Promosi dan mutasi, e) Pemberhentian 

pegawai, f) Kompensasi, dan g) Penilaian pegawai.23  

Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan 

kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif untuk sekarang dan masa 

yang akan datang. Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah 

maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan 

kebutuhan dilakukan kegiatan recruitmen, yaitu usaha mencari dan 

mendapatkan calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak 

mungkin, untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap. 

Lembaga pendidikan senantiasa menginginkan agar personil-

personilnya melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan 

segenap kemampuannya untuk kepentingan lembaganya, serta bekerja 

lebih baik dari hari ke hari. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan 

dan pengembangan pegawai merupakan fungsi pengelolaan personil 

untuk memperbaiki, menjaga dan meningkatkan kinerja pegawai. 

Setelah diperoleh dan ditentukan calon pegawai yang akan diterima, 

kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon pegawai 

tersebut menjadi anggota lembaga yang sah sehingga mempunyai hak 

                                                 
23 Ibid., hlm. 42.  
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dan kewajiban sebagai anggota lembaga. Setelah pengangkatan 

pegawai, kegiatan berikutnya adalah penempatan atau penugasaan 

diusahakan adanya kongruensi yang tinggi antara tugas yang menjadi 

tanggung jawab pegawai dengan karakteristik pegawai. 

Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang 

menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak 

pegawai. Dalam kaitan tenaga kependidikan sekolah, khususnya 

pegawai negeri sipil, sebab-sebab pemberhentian pegawai dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga jenis: a) Pemberhentian atas 

permohonan sendiri, b) Pemberhentian oleh dinas atau pemerintah, dan 

c) Pemberhentian sebab lain.24  

Usaha-usaha dalam pelaksanaan fungsi-fungsi yang dikemukakan 

di depan, diperlukan sistem penilaian pegawai secara obyektif dan 

akurat. Penilaian tenaga kependidikan ini difokuskan pada prestasi 

individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Bagi sekolah, 

hasil penilaian prestasi kerja tenaga kependidikan sangat penting 

dalam pengambilan keputusan berbagai hal seperti identifikasi 

kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, 

penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan 

proses efektif sumber daya manusia. 

 

                                                 
24 Ibid., hlm. 44.  
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3) Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap 

kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk 

sampai keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah.  Manajemen 

kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, 

melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional 

dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

mulai proses pendidikan di sekolah. 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 

kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta tercapai tujuan 

pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang 

manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang 

harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan 

belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Berdasarkan tiga 

tugas utama tersebut  menjabarkan tanggung jawab kepala sekolah 

dalam mengelola bidang kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut: 

a) Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan itu. 

b) Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukan murid ke 
kelas dan program studi. 

c) Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar. 
d) Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, 

seperti pengajaran luar biasa. 
e) Pengendalian disiplin murid.  
f) Program bimbingan dan penyuluhan. 
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g) Program kesehatan dan keamanan. 
h) Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional.25 

 
Penerimaan siswa baru biasanya dikelola oleh panitia penerimaan 

siswa baru (PSB). Dalam kegiatan ini kepala sekolah membentuk 

panitia atau menunjuk beberapa orang guru untuk bertanggung jawab 

dalam tugas tersebut. Setelah para siswa diterima lalu dilakukan 

pengelompokan dan orientasi sehingga secara fisik, mental, dan 

emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah. 

Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar para siswa 

memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya, dan memiliki 

keabsahan. Data ini diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol 

keberhasilan atau prestasi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan 

di sekolahnya. Kemajuan belajar siswa ini secara periodik harus 

dilaporkan kepada orang tua, sebagai masukan untuk berpartisipasi 

dalam proses pendidikan dan membimbing anaknya belajar, baik di 

rumah maupun di sekolah.  

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan 

pengetahuan anak, tetapi juga sikap, kepribadian, serta aspek social 

emosional di samping ketrampilan-ketrampilan yang lain. Sekolah 

tidak hanya bertanggung jawab dalam memberikan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga pembinaan disiplin melaksanakan kewajiban dan 

                                                 
25 Ibid., hlm. 46.  
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meninggalkan larangan murid, memberikan bimbingan dan bantuan 

terhadap anak bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun 

sosial sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi masing-masing. Untuk kepentingan tersebut diperlukan data 

yang lengkap tentang peserta didik. Untuk itu, di sekolah perlu 

dilakukan pencatatan dan ketatalaksanaan kesiswaan, dalam bentuk 

buku induk, buku laporan keadaan siswa, buku rapor, daftar kenaikan 

kelas, buku mutasi dan sebagainya. 

4) Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 

 Keuangan dan pembiayaan merupakan sumber daya yang secara 

langsung menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. 

Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi manajemen berbasis 

sekolah (MBS), yang menuntut kemampuan sekolah untuk 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 

mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 

masyarakat dan pemerintah. Komponen keuangan dan pembiayaan ini 

perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana yang ada dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan. 

Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara 

garis besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu a) Pemerintah, 

baik dari pusat, daerah, maupun kedua-duanya, b) Orang tua atau 
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peserta didik, dan c) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak 

mengikat.26  

Biaya rutin adalah dana yang harus dikeluarkan dari tahun ke 

tahun seperti gaji pegawai (guru dan non guru), serta biaya 

operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan alat-alat 

pembangunan, misalnya biaya pembelian atau pengembangan tanah, 

pembangunan gedung, perbaikan atau rehab gedung, penambahan 

furnitur, serta biaya lain untuk barang-barang yang tidak habis pakai. 

Komponen utama manajemen keuangan meliputi: a) Prosedur 

anggaran, b) Prosedur akuntansi keuangan, c) Pembelajaran, 

pergudangan, dan prosedur pendistribusian, d) Prosedur investasi, dan 

e) Prosedur pemeriksaan. Kepala sekolah berfungsi sebagai manajer, 

berfungsi sebagai otorisator dan dilimpahi fungsi ordonator untuk 

memerintahkan pembayaran. Namun tidak dibenarkan melaksanakan 

fungsi bendaharawan karena kewajiban melaksanakan pengawasan ke 

dalam. Bendaharawan, di samping mempunyai fungsi-fungsi 

bendaharawan juga dilimpahi fungsi ordonator untuk menguji hak atas 

pembayaran.27  

 

 

                                                 
26 Ibid., hlm. 48.  
27 Ibid., hlm. 49.  
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5) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta 

alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan 

prasarana adalah fasititas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, 

taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk 

pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus sebagai lapangan olah 

raga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 

dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 

kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 

Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pengawasan, penyimpanan investasi, dan penghapusan serta penataan. 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 

menciptakan sekolah yang bersih, rapi dan indah sehingga 

menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun bagi 

murid untuk berada di sekolah. Di samping itu juga dengan tersedianya 

alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, 

dan relevan dengan kebutuhan diharapkan dapat dimanfaatkan secara 
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optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaran, baik 

oleh guru sebagai pengajar maupun oleh murid sebagai pelajar.28  

6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya 

merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 

mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. 

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam 

mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan efisien. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: a) 

Memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak, b) 

Memperkokoh serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan 

masyarakat, dan c) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin 

hubungan dengan sekolah. Untuk merealisasi tujuan tersebut banyak 

cara dilakukan, antara lain dengan memberitahu masyarakat mengenai 

program-program sekolah, baik program yang telah dilaksanakan, 

maupun program yang akan dilaksanakan. Hubungan yang harmonis 

ini akan membentuk: 

a) Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat dan 
lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat termasuk dunia 
kerja. 

b) Saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena 
mengetahui manfaat dan arti pentingnya masing-masing. 

                                                 
28 Ibid., hlm. 49-50.  
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c) Kerjasama yang erat antara berbagai pihak yang ada di 
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas 
suksesnya pendidikan di sekolah.29  

 
Melalui hubungan yang harmonis tersebut diharapkan tercapai 

tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu terlaksananya 

proses pendidikan di sekolah secara produktif, efektif dan efisien 

sehingga menghasilkan lulusan sekolah yang produktif dan berkualitas. 

7) Manajemen Layanan Khusus 

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 

kesehatan dan keamanan sekolah. Perpustakaan yang lengkap dan 

dikelola dengan baik memungkinkan peseta didik untuk lebih 

mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya di 

kelas melalui belajar mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di 

sekolah maupun di rumah. Karena dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni pada masa sekarang ini menyebabkan 

guru tidak bisa lagi melayani kebutuhan-kebutuhan anak-anak akan 

informasi, dan guru-guru tidak bisa mengandalkan apa yang 

diperolehnya dibangku sekolah. 

Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 

bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran tidak hanya 

bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

saja, tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan 

                                                 
29 Ibid., 51 
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rohani peserta didik. Untuk kepentingan tersebut di sekolah 

dikembangkan program pendidikan jasmani dan kesehatan, 

menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui usaha kesehatan 

sekolah (UKS), dan berusaha meningkatkan program pelayanan 

melalui kerja sama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. Di 

samping itu sekolah juga harus memberikan pelayanan keamanan 

kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar 

mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan nyaman dan 

tenang.30  

Dari berbagai komponen manajemen yang telah dikemukakan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa unsur manajemen pendidikan adalah 

kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan (personal 

sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana dan 

prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 

pelayanan khusus lembaga pendidikan. Komponen tersebut tidak dapat 

dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen 

manajemen ini harus dilaksanakan secara serasi, menyeluruh, 

berkesinambungan, karena antara komponen yang satu dengan lainnya 

saling mempengaruhi dan merupakan kesatuan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

                                                 
30 Ibid. hlm. 52. 
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Unsur-unsur manajemen pendidikan di atas juga lazim digunakan 

dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, unsur-

unsur tersebut dapat dikembangkan dalam manajemen pendidikan 

Islam. 

3. Fungsi dan Tujuan Manajemen Pendidikan 

a. Fungsi Manajemen Pendidikan 

Manajemen merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan secara keseluruhan, karna tanpa manajemen tidak 

mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan 

efisien. Fungsi manajemen sekolah pada dasarnya tidak berbeda dengan 

fungsi-fungsi manajemen pada umumnya, walaupun ada perbedaan itu 

tidak terletak pada stabilitasnya tetapi, pada praktek pelaksanaan fungsi-

fungsi tersebut. Karena dipengaruhi oleh jenis, tipe dan karakteristik 

organisasi serta manajer dan anggota. 

Manajemen pendidikan mempunyai fungsi yang terpadu dengan 

proses pendidikan khususnya dengan pengelolaan proses pembelajaran, 

terdapat beberapa fungsi manajemen sebagai berikut yaitu: 

1) Planning (perencanaan) adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai hasil yang di inginkan. Jadi yang dimaksud dengan 

perencanaan adalah proses dasar dimana manajeman memutuskan 

tujuan dan cara mencapainya.. 
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2) Organizing (pengorganisasian) merupakan sekumpulan orang dengan 

system kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan 

pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organiasasi 

yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumberdaya-sumberdaya yang 

dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. 

3) Actuating (pelaksanaan) adalah tahap pelaksanaan yang berorientasi 

pada pergerakan manusia untuk melaksanakan kerja dan aktifitas-

aktifitas tersebut terdiri atas: pembimbingan, pengorganisasian, dan 

pembuatan keputusan. 

4) Controlling (pengawasan) merupakan aktifitas yang mengusahakan 

agar pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, pengawasan adalah suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dan tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpanganpenyimpangan, 

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa semua sumberdaya suatu lembaga dipergunakan dengan cara 

paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan kelembagaan.31 

 

 
                                                 

31 Mulyasa, Op.Cit.,, hlm. 20-21. 
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b. Tujuan Manajemen Pendidikan 

Menurut Oemar Hamalik tujuan manajemen pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

1) Secara umum, manajemen pendidikan bertujuan untuk menyusun 
pengelolaan yang meliputi: 
a) Administrasi dan organisasi kurikulum. 
b) Pengelolaan dan ketenagaan 
c) Pengelolaan sarana dan prasarana. 
d) Pengelolaan pembiayaan. 
e) Pengelolaan hubungan dengan masyarakat, yang manajemen 

keterlaksanaan proses pembelajaran yang relevan, efetif dan 
efisien yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

2) Secara khusus, manajemen pendidikan bertujuan terciptanya 
system pengelolaan yang relevan, efektif dan efisien yang dapat 
dilaksanakan dan mencapai sasaran dengan suatu pola struktur 
organisasi pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas 
antara pemimpin/pengelola program, tenaga pelatih fasilitator, 
tenaga perpustakaan, tenaga teknis lainnya, tenaga tata usaha, 
dan tenaga Pembina/pembimbing. 

3) Lancarnya pengelolaan program pendidikan. 
4) Keterlaksanaan proses pembelajaran berdasarkan pendekatan 

cara belajar peserta didik aktif.32 
 

Jadi tujuan pokok mempelajari manajemen pendidikan adalah untuk 

memperoleh cara, teknik, metode yang sebaik-baiknya dilakukan, 

sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas (seperti: tenaga, dana, 

fasilitas, personil, material maupun spritual) guna mencaPendidikan 

Agama Islam pendidikan secara efisien dan efektif serta produktif. 

 

 

 

                                                 
32 Oemar Hamalik, op.cit, hlm. 80-81. 
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4. Tinjauan Tentang Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Perencanaan merupakan pandangan masa depan dan menciptakan 

kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan. 

Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang 

akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang 

melakukan, bilamana, dimana, dan bagaimana cara melakukannya. 

Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 

dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat rencana. 

Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Yang berfungsi sebagai 

perumusan kompetensi dasar dan memperkirakan cara pembentukan 

kompetensi tersebut. Perencanaan di pandang sebagai fungsi sentral dari 

administrasi atau manajemen pendidikan dan harus berorientasi ke masa 

depan. 

Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan 

harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subyek dalam 

membuat perencanaan pembelajaran dituntut harus dapat menyusun 

berbagai program pengajaran sesuai dengan pendekatan dan metode yang 

akan digunakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya guru harus 

mempersiapkan perangkat yang harus dilaksanakan dalam merencanakan 

program. Hidayat (1990: 11) yang dikutip oleh Abdul Majid 
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mengemukakan bahwa perangkat yang harus dipersiapkan dalam 

perencanaan pembelajaran antara lain: 

1) Memahami kurikulum. 
2) Menguasai bahan pengajaran. 
3) Menyusun program pengajaran. 
4) Melaksanakan program pengajaran. 
5) Menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar 

yang telah dilaksanakan.33 
Sedangkan menurut Siti Kusrini, dkk. Adapun langkah-langkah yang 

harus dipersiapkan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran 

Untuk mengawali kegiatan penyusunan program pembelajaran, guru 

perlu membuat analisis hari efektif selama satu semester. Dari hasil 

analisis hari efektif akan diketahui jumlah hari efektif dan hari libur 

tiap pekan atau tiap bulan, sehingga memudahkan penyusunan 

program pembelajaran selama satu semester. Dasar pembuatan analisis 

hari efektif adalah kalender pendidikan dan kalender umum. 

Berdasarkan analisis hari efektif tersebut dapat disusun analisis 

program pembelajaran. 

2) Membuat program tahunan, program semester dan program tagihan 

Program Tahunan. Penyusunan program pembelajaran selama tahun 

pelajaran dimaksudkan agar keutuhan dan keseimbangan program 

pembelajaran atau topik pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam 

dua semester tetap terjaga. 

                                                 
33 Abdul, Majid, dkk, op.cit, hlm. 91-92. 
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Program Semester Penyusunan program semester didasarkan pada 

hasil analisis hari efektif dan program pembelajaran tahunan. 

Program Tagihan Selain bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan 

merupakan tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau ditampilkan 

peserta didik. Jenis tagihan dapat berbentuk ujian lisan, tulis, dan 

penampilan yang berupa kuis, tes lisan, tugas individu, tugas 

kelompok, unjuk kerja, praktek, penampilan, atau porto folio. 

3) Menyususn silabus 

Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, pokok-pokok 

isi atau materi pelajaran. Silabus merupakan penjabaran dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok 

serta uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

4) Menyusun rencana pembelajaran 

Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh tim guru atau tim ahli 

mata pelajaran, maka rencana pembelajaran seyogyanya disusun oleh 

guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Rencana 

pembelajaran bersifat khusus dan kondisional, dimana setiap sekolah 

tidak sama dengan kondisi peserta didik dan sarana prasarana sumber 

belajarnya. Karena itu, penyusunan rencana pembelajaran didasarkan 

pada silabus dan kondisi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran 

dapat berlangsung sesuai harapan. 
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5) Penilaian pembelajaran 

Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk menetukan nilai 

terhadap sesuatu. Penilaian merupakan proses yang harus dilakukan 

oleh guru dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. 

Adapun prinsip penilaiannya yaitu: valid, mendidik, berorientasi 

pada kompetensi, adil dan obyektif, terbuka berkesinambungan, 

menyeluruh, dan bermakna.34 

Dengan dalam kontek perencanaan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pengajaran, penggunaan pendekatan metode pengajaran, dalam suatu 

lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan 

datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 

Tujuan dalam pembelajaran akan berhasil dicapai jika terdapat 

perencanaan-perencanaan secara tertulis. Paling tidak, perencanaan tertulis 

itu banyak membuahkan hasil suatu tujuan. Untuk membuahkan hasil 

dalam pembelajaran yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah 

langkah-langkah mengenai apa-apa yang akan dilakukan, untuk siapa, dan 

bagaimana sistem pembelajaran yang baik. Jika hal ini sudah terencana, 

maka tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. 

                                                 
34 Siti Kusrini, dkk, Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL 1), (Malang: Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Malang, 2006), hlm.139-150. 
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Kemudian kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

maka perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

penelaah tentang komponen-komponen kurikulum di bidang Pendidikan 

Agama Islam. Atau dengan kata lain perencanaan pembelajaran khusus di 

bidang Pendidikan Agama Islam direncanakanya sekarang dan 

dilaksanakan serta digunakan untuk masa yang akan datang. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep 

pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Berdasarkan kompetensi 

pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang 

dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi: 

1) Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap guru mempersiapkan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran, termasuk dalam hal ini 

adalah mempersiapkan ruang belajar, alat dan bahan, media, dan 

sumber belajar serta mengkondisikan lingkungan belajar sedemikian 

rupa sehingga peserta didik siap belajar. 

2) Penyajian  

Pada tahap ini merupakan tahap guru dalam menyajikan 

informasi, menjelaskan cara kerja baik secara keseluruhan proses 

maupun masing-masing gerakan yang dilakukan dengan cara 

demonstrasi. 
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3) Aplikasi atau Peraktek 

Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan melakukan 

sendiri kegiatan belajar yang ditugaskan. Sedangkan guru lebih 

berkonsentrasi kepada pengawasan dan pemberian bantuan secara 

perseorangan maupun kelompok. 

4) Penilaian  

Pada tahap ini guru memberikan hasil kerja dengan 

menyertakan peserta didik untuk menilai kualitas kerja serta waktu 

yang dipergunakan dalam penyelesaian pekerjaan tersebut.35 

c. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Islam 

1) Guru dengan Siswa 

Siswa adalah merupakan makhluk ciptaan Allah, memiliki 

potensi pribadi dan memiliki kecendurungan berinteraksi dalam 

kehidupan sosial. Dengan demikian anak memiliki perkembangan 

yang pada setiap tahap memerlukan bimbingan, pengarahan, dan 

pendidikan agar berkembang secara maksimal menuju kedewasaan 

atau kematangan.36 

Guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilisator, 

organisator, dan model bagi siswa. Oleh kareba itu hubungan yang 

                                                 
35 E. Mulyasa. Menjadi Tenaga pendidik Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm.  98-99. 
36 Syafaruddin. Ilmu Pendidikan Perspektif Baru Rekontruksi Budaya Abad XXI, (Bandung: 

Citapustaka Media, 2005), hlm. 130. 
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baik antara guru dengan siswa sangat mempengaruhi dalam proses 

belajar mengajar. Keharmonisan hubungan guru dengan siswanya, 

tingginya kerja sama diantara siswa tersimpul dalam bentuk interaksi. 

Lahirnya interaksi yang optimal tergantung dari pendekatan yang guru 

lakukan. Ada beberapa pendekatan, yaitu: 

a) Pendekatan kekuasaan 
b) Pendekatan ancaman 
c) Pendekatan kebebasan 
d) Pendekatan resep 
e) Pendekatan pengajaran 
f) Pendekatan perubahan tingkah laku 
g) Pendekatan suasana emosi dan hubungan social 
h) Pendekatan proses kelompok 
i) Pendekatan elektis atau pluralistik37 
 

2) Guru dan kurikulum 

Guru dan kurikulum adalah komponen penting dalam sebuah 

sistem pendidikan. Keberhasilan atau kegagalan dari suatu sistem 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh dua faktor tersebut. Sertifikasi 

tenaga pendidikan dan pengembangan kurikulum yang belakangan ini 

tengah dilakukan adalah upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan 

melalui dua aspek tersebut. 

Guru adalah komponen penting dalam pendidikan. Di 

pundaknya siswa menggantungkan harapan terhadap pelajaran yang 

diajarkannya. Benci atau sukanya siswa terhadap suatu pelajaran 

                                                 
37 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 179-183. 
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bergantung pada bagaimana guru mengajar. Guru adalah ujung tombak 

dalam sistem pendidikan. Sebagai ujung tombak, tentu kita sangat 

berharap kepada peran guru dan kharismanya di hadapan siswa. 

kurikulum adalah salah satu penyebab suatu pelajaran menjadi 

sangat sulit dan berat untuk dipelajari dan karenanya kurang disukai 

siswa. Materi ajar dalam kurikulum bagi guru memang amat penting 

dan secara substansial perlu disajikan kepada siswa. Namun, 

pendekatan yang digunakan lebih pada upaya pendalaman berdasarkan 

dunia siswa, sehingga anak-anak bisa mengkonstruksi pengetahuan 

berdasarkan pengalaman belajar yang mereka dapatkan. Oleh karena 

itu pemilihan kurikulum yang tepat dan disesuaikan dengan jenjang 

siswa akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. 

3) Sarana prasarana (manajemen kelas) 

Pengelolaan kelas merupakan salah satu tugas guru yang tidak 

pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 

melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif  bagi anak didik 

sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

Agar tercapai suasana belajar yang menggairahkan, perlu 

diperhatikan pengaturan/penataan ruang kelas/belajar, dalam 

pengaturan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
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a) Ukuran dan bentuk kelas 
(1) Bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa 
(2) Jumlah siswa dalam kelas 
(3) Jumlah siswa dalam setiap kelompok 
(4) Jemlah kelompok dalam kelas 
(5) Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa pandai 

dengan siswa kurang pandai, peria dan wanita) 
b) Pengaturan tempat duduk 
c) Pengaturan alat-alat pengajaran 

Di antara alat-alat pengajaran dikelas yang harus diatur adalah 
sebagai berikut: 
(1) Perpustakaan kelas 
(2) Alat-alat peraga media pengajaran 
(3) Papan tulis, kapur tulis dan lain-lain 
(4) Papan presensi siswa 

d) Penataan keindahan dan kebersihan kelas 
e) Ventilasi dan tata cahaya.38 

 
4) Metode pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-

cara baru untuk menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang 

dihadapi. Metode-metode yang digunakan pun haruslah bervariasi 

untuk menghindari kejenuhan pada siswa. Namun metode yang 

bervariasi ini tidak akan menguntungkan bila tidak sesuai dengan 

situasinya. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali 

pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi sestelah melalui seleksi 

yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan instruksional khusus. 

Jarang sekali terihat guru merumuskan tujuan hanya dengan satu 

rumusan, tetapi pasti guru merumuskan tujuan hanya dengan satu 

                                                 
38 Ibid,. hlm204-206.  
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rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu tujuan. 

Karenanya, gurupun selalu menggunakan metode yang lebih dari 

satu.39 

Ada beberapa metode pembelajaran, yaitu: 

a) Metode proyek 
b) Metode ekperimen 
c) Metode tugas dan resitasi 
d) Metode diskusi 
e) Metode sosiodrama 
f) Metode demonstrasi 
g) Metode problem solving 
h) Karya wisata 
i) Metode tanya jawab 
j) Metode latihan 
k) Metode ceramah40 

 
 

d. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Evaluasi merupakan suatu proses penafsiran terhadap kemajuan, 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksudkan dalam penulisan ini 

adalah evaluasi pendidikan agama Islam yaitu suatu kegiatan untuk 

menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam Pendidikan Agama 

Islam. 

Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan seseorang pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan seorang pendidik yang 

                                                 
39 Ibid., hlm. 75. 
40 Ibid., hlm.83-97. 
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berkaitan dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya. Evaluasi juga 

membantu anak didik agar dapat mengubah pengembangan tingkah laku 

secara sadar, serta memberikan bantuan cara meraih suatu kepuasan bila 

berbuat sebagaimana mestinya. 

Bagaimana baiknya tujuan yang telah dirumuskan, akan tetapi 

apabila tidak disertai dengan materi yang sesuai, metode pengajaran yang 

tepat, alat pengajaran yang memadai serta proses evaluasi yang mantap 

maka kemungkinan tujuan tersebut sangat kecil untuk sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

Evaluasi merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran, 

karena dengan evaluasi dapat ditentukan tingkat keberhasilan suatu 

program, sekaligus juga dapat diukur hasil-hasil yang dicapai oleh suatu 

program. 

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses merencanakan dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif  keputusan. Evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses 

yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, 

berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat keputusan.41 

Ada beberapa fungsi dari evaluasi, yaitu: 

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran 

                                                 
41 M. Ngalim Purwanto. Prinsip-Pronsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 3. 
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2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran 
3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling 
4) Untuk keperluan pengembangan dan kepentingan kurikulum sekolah 

yang bersangkutan.42 
 

Bahan evaluasi terdapat pada kurikulum yang telah dipelajari oleh 

peserta didik. Sementara alat evaluasi pada umumnya dibedakan atas dua 

jenis, yaitu: tes dan nontes 

1) Tes. 

Tes sudah ada yang dibakukan  (distandarisasi) artinya sudah 

mengalami proses kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 

untuk suatu tujuan tertentu. Suatu tes benar-benar sahih jika benar-

benar mampu menilai apa yang harus dinilai, dan suatu tes itu dapat 

dikatakan reliabel jika menunjukkan ketelitian dalam pengukurannya. 

2) Nontes 

Untuk menilai aspek-aspek tingkah laku, jenis nontes lebih 

sesuai dipergunakan sebagai alat evaluasi, alat evaluasi jenis ini antara 

lain: 

(1) Observasi 
(2) Wawancara  
(3) Studi kasus 
(4) Skala penilaian 
(5) Cehk list, dan 
(6) Inventory.43  

                                                 
42 Ibid., hlm. 5-7. 
43 Tabrani Rusyan dkk. Pendekatan dalam Proses Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 215-217. 
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Suasana evaluasi juga sangat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran,  pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan di dalam 

kelas, semua peserta didik dibagi menurut kelas masing-masing, besar 

kecilnya jumlah peserta didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan 

mempengaruhi suasana kelas. Sekaligus mempengaruhi suasana 

evaluasi yang dilaksanakan. Sistem silang adalah tehnik lain dari 

kegiatan mengelompokkan peserta didik dalam rangka evaluasi. 

Sistem ini dimaksudkan untuk mendapat data hasil evaluasi yang 

benar-benar objektif.  

Tidak semua peserta didik itu siap untuk berlaku jujur, maka 

hadirkanlah pengawas atau guru yang ditugaskan untuk 

mengawasinya. Selama pelaksanaan evaluasi, selama itu juga seorang 

pengawas mengamati semua sikap, gerak-gerik yang dilakukan oleh 

peserta didik. Sebagai seorang pengawas yang ditugaskan harus 

berusaha menjaga suasana evaluasi tetap kondusif dan tidak ada yang 

melakukan kecurangan selama proses terjadinya evaluasi. 

Suasana dalam evaluasi ini harus  tetap terjaga, jika terjadi 

dalam evaluasi ketidak jujuran tentu saja akan merugikan peserta didik 

itu sendiri. Karena sebagian peserta didik sudah mempersiapkan diri 

untuk menghadapi evaluasi, sementara peserta didik lainnya 

melakukan hal yang sebaliknya dan melakukan kecurangan dalam 

evaluasi. Jika terjadi hal yang sedemikian akan ada peserta didik 
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merasa diperlakukan secara tidak adil, kecewa, sedih, berontak dalam 

hati, dan berfikir mengapa harus terjadi suasana evaluasi yang tidak 

sesuai dengan diinginkan. Dampak dikemudian hari dari sikap 

pengawas yang demikian itu, adalah mengakibatkan peserta didik 

kemungkinan besar akan kurang bersungguh-sungguh belajar dan 

kurang memperhatikan penjelasan guru ketika terjadi proses 

pembelajaran. Dengan demikian suasana evaluasi yang kondusif harus 

kita jaga untuk tetap meninggkatkan kualitas pendidikan dan mencapai 

tujuan pendidikan yang telah direncanakan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah merupakan kajian terhadap hasil-hasil 

penelitian. Adapun penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang 

penulis angkat dalam skripsi ini antara lain : 

1. Hasil penelitian Ervina Irawati ( 2007 ) dalam skripsinya yang berjudul 

“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar” 

menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: a.) 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, b.) Pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan c.) Evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 
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2. Hasil penelitian Surawan (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Manajemen 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di Sekolah Dasar Standar Nasional 

Muhammadiyah Parakan Temanggung Tahun 2008/2009)”  menyimpulkan 

bahwa dalam pelaksanaan manajemen pendidikan Islam, menerapkan sistem 

manajemen berbasis sekolah (MBS). SD Muhammadiyah Parakan 

Temanggung telah melakukan pemberdayaan di semua komponen manajemen 

berbasis sekolah, di antaranya yaitu: kurikulum dan program pengajaran, 

tenaga kependidikan (personal sekolah/pegawai), kesiswaan, keuangan dan 

pembiayaan, sarana dan prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan 

masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan. 

3. Hasil penelitian Binti Roikhatul Jannah ( 2010 ) dalam skripsinya yang 

berjudul “Implementasi Manajemen Pembelajaran Program Akselerasi Di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang” menyimpulkan bahwa Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Malang dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran  program 

akselerasi telah menjalankan manajemen pembelajaran dengan: a.) 

Perencanaan pembelajaran, b.) Pengorganisasian pembelajaran, c.) 

Penggerakan pembelajaran, dan d.) Pengawasan pembelajaran. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP N 11 Padangsidimpuan yang beralamat di 

Jalan Sisingamangaraja, Gang Air Bersih, Kelurahan Sitamiang Baru 

Padangsidimpuan Selatan.  Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah peneliti 

ingin melihat managemen pembelajaran PAI di SMP N 11 Padangsidimpuan 

dikarenakan alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI sangat sedikit. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2013 hingga selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan berorientasi pada fenomena-fenomena yang diamati dan diolah dengan 

menggunakan logika ilmiah.1 Adapun jenis penelitian ini dapat ditinjau 

berdasarkan tempat, tujuan, analisa data dan metode penelitian yang digunakan.  

Berdasarkan tempatnya, penelitian ini berlokasi di SMP N 11 maka 

penelitian ini merupakan penelitian pendidikan yakni suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Berdasarkan analisis datanya 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mendeskripsikan fenomena secara menyeluruh/ komprehensip 

                                                 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm. 5. 
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(mendalam).   Berdasarkan tujuan, penelitian ini merupakan penelitian terapan 

yang mana penelitian terapan bertujuan untuk menerapkan, menguji, dan 

mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan 

masalah-masalah praktis. 

Adapun metode yang diguanakan dalam penelitian adalah deskriptif yaitu 

menggambarkan, melukiskan dan mengklarifikasikan fakta atau karakteristik 

fenomena tersebut secara faktual atau cermat.2  Oleh karena itu analisisnya adalah 

analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai objek 

penelitian berdasarkan data yang diperoleh dan penelitian ini tidak menguji 

hipotesis, tetapi memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang material 

atau fenomena yang sedang diselidiki. 

Penelitian ini dimulai dari fakta-fakta atau data khusus berdasarkan dari 

lapangan empiris. Kemudian disusun, diolah, dan dikaji. Kemudian ditarik 

maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan. Jadi, lebih dahulu diteliti 

tentang fakta-fakta atau fenomena  yang terjadi di lapangan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penilitian ini ada dua yaitu primer dan skunder yakni: 

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yaitu Kepala Sekolah, Waka 

kurikulum, dan guru Pendidikan Agama Islam SMP N 11 Padangsidimpuan. 

                                                 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 157. 
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2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkap atau pendukung dalam 

penelitian ini adalah, dokumenter, berupa informasi dari arsip-arsip seperti 

profil SMP N 11 Padangsidimpuan. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, maka penulis 

menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.3 Observasi dilaksanakan 

untuk mengadakan pengamatan secara langsung guna melihat secara rill 

tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 11 

Padangsidimpuan. 

2. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Interview ini merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi yang bertujuan untuk memperoleh data 

tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 11 

Padangsidimpuan. 

 

 

                                                 
3S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hlm. 158. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengambilan data dengan menggunakan alat 

tertentu. Alat yang digunakan dalam pengambilan dokumen adalah hand 

phone. 

E. Tehnik Pengolahan dan Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.4 

Analisis data dilaksanakan secara kualitatif dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Data reduction (Reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan pola serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam  hal ini Miles 
and Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/verivication 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan.5 

                                                 
4 Ibid, hlm. 337. 
5 Lexy J. Moleong, Op. cit,hlm. 197. 
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Jadi, data yang didapat dari lapangan terlebih dahulu dicatat secara rinci. 

Setelah itu data yang tersebut di rangkum dan dipilah antara data yang satu 

dengan data yang lain. Setelah data yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan telah ditemukan hal-hal yang pokok,selanjutnya hasil yang ditemukan 

tersebut di uraikan secara singkat dengan kata-kata sesuai dengan hal-hal pokok 

yang telah ditemukan. Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dari hal-

hal pokok yang ditemukan di lapangan. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji: 6 

1. Credibility (validitas interbal) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara, yakni: 

a. Perpanjangan pengamatan 

Hal ini mengingat karena dalam penelitian kualitatif, peneliti meripakan 

instrument utama penelitian. Dengan semakin lamanya peneliti terlibat 

dalam pengumpulan data, akan semakin memungkinkan meningkatnya 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan dengan peneliti dengan nara sumber 

akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

 

                                                 
6 Ibid,hlm. 190-194. 
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b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

c. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas in iartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. 

d. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan kasus negatif berarti 

peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 

yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya.  

e. Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

f. Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh penelitian 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, 

tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya 

tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi 

dengan pemberi data. 

2. Transferability (validitas eksternal) 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga 

ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi 

jelas atas hasil penelitian tersebut sehingga dapat memutuskan dapat atau 

tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

3. Dependability (reabilitas) 

Suatu penelitian yang reliable adalah apabila orang lain dapat 

mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Pengujian dependability dilakukan dengan cara 
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melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan 

oleh pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat 

ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat 

menunjukkan jejak aktivitas lapangannya, maka dependabilitas penelitiannya 

patut diragukan   

4. Confirmability (objektivitas) 

Uji komfirbalitas mirip dengan uji dependabilitas, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konformabilitas 

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, 

jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan 

Manajemen merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan secara keseluruhan, karna tanpa manajemen tidak mungkin 

tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. 

Fungsi manajemen sekolah pada dasarnya tidak berbeda dengan fungsi-fungsi 

manajemen pada umumnya, walaupun ada perbedaan itu tidak terletak pada 

stabilitasnya tetapi, pada praktek pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut. Karena 

dipengaruhi oleh jenis, tipe dan karakteristik organisasi serta manajer dan 

anggota. 

Manajemen merupakan suatu pengarahan, pengelolan, pembinaan, 

pengurusan, ketatusahaan, kepemimpinan, dalam mengatur usaha sadar yakni 

suatu kegiatan bimbingan, pengarahan/latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar akan tujuan yang hendak dicapai.  Manajemen 

pendidikan pada pokoknya adalah memberikan arah atau jurusan pada 

lembaga yang dikelolanya, ia harus memikirkan tuntas tentang lembaga  itu, 

menetapkan sasaran-sasaran dan mengorganisasi tentang lembaga, 

63 
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sesungguhnya manajemen bertanggung jawab terhadap pengarahan visi serta 

sumber-sumber daya kejurusan masing-masing. 

Berdasarkan hasil interview penulis pada hari Kamis tanggal 10 

Januari 2013 dengan Bapak Nurman Lubis, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 

Negeri 11 Padangsidimpuan, beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut pemahaman saya menajemen merupakan proses merencana, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif, 
seperti mahasiswa pasti mempunyai planning/ target bagaimana agar 
cepat lulus ”. 1 
 
Dari hasil interview tersebut dapat dipahami bahwa manajemen 

merupakan proses merencana, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 

organisasi tercapai secara efektif. Jadi dengan adanya manajemen tersebut 

proses belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien. 

Manajemen sekolah diharapkan dapat membimbing dan 

mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta 

melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya, dan penilaian perubahan atau 

program pengajaran di sekolah. Ia harus bertanggung jawab terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, perubahan atau perbaikan program 

pengajaran di sekolah. Untuk kepentingan tersebut, sedikitnya ada empat 

langkah yang harus dilaksanakan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada 

                                                           
1 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.Pd i (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 10 

Januari 2013. 
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dengan tuntunan kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkatkan 

perencanaan program, memilih dan melaksanakan program, serta menilai 

perubahan program. 

Peneliti juga melakukan interview dengan Waka Kurikulum, dan 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

“Sebagai kendali ketercapainya dari pada tujuan pembelajaran. Jadi 
kita harus manage, artinya di dalam manajemen kita harus memahami 
perencanaan setelah kita merencanakan pasti muncul organisasi, 
setelah organisasi dijalankan pasti ada controlling”.2 

 
Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa dalam manajemen, kita harus 

memahami perencanaan, organisasian, dan controling terlebih dahulu. Karena 

manajemen berkaitan dengan hal tersebut, sehingga tujuan pembelajaran 

tersebut tercapai. Dalam hal ini peneliti juga melakukan interview dengan 

Bapak Ishak Mulyadi, S.PdI, menyatakan bahwa “Menurut pemahaman saya 

manajemen itu di bagi menjadi empat fungsi pokok yaitu: perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan”.3 

1) Planning (perencanaan) adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai hasil yang di inginkan. Jadi yang dimaksud dengan perencanaan 

adalah proses dasar dimana manajeman memutuskan tujuan dan cara 

mencapainya.. 

                                                           
2 Interview dengan Bapak Drs. Ramod Siahaan (selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 10 Januari 2013. 
3  Interview dengan Bapak Ishak Mulyadi, S.PdI (selaku Guru PAI Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 11 Januari 2013. 
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2) Organizing (pengorganisasian) merupakan sekumpulan orang dengan 

system kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan 

pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organiasasi yang 

sesuai dengan tujuan organisasi, sumberdaya-sumberdaya yang 

dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. 

3) Actuating (pelaksanaan) adalah tahap pelaksanaan yang berorientasi pada 

pergerakan manusia untuk melaksanakan kerja dan aktifitas-aktifitas 

tersebut terdiri atas: pembimbingan, pengorganisasian, dan pembuatan 

keputusan. 

4) Controlling (pengawasan) merupakan aktifitas yang mengusahakan agar 

pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, pengawasan adalah suatu usaha sistematik 

untuk menetapkan standar pelaksanaan dan tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan 

mengukur penyimpanganpenyimpangan, serta mengambil tindakan 

koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumberdaya suatu 

lembaga dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan kelembagaan.4 

                                                           
4 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah(Konsep, Strategi, dan Implementasi), (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2004) hlm. 20-21. 
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Dari hasil penelitian interview diatas diketahui bahwa dengan adanya 

manajemen pembelajaran di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan akan 

memudahkan guru dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi yang telah disampaikan, dan peserta didik mudah dalam menerima 

materi yang telah disampaikan. Manajemen pembelajaran itu sangat penting 

sekali, tanpa adanya manajemen pembelajaran maka akan sulit dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Manajemen pendidikan pada pokoknya 

adalah memberikan arah atau jurusan pada lembaga yang dikelolanya, ia harus 

memikirkan tuntas tentang lembaga  itu, menetapkan sasaran-sasaran dan 

mengorganisasi tentang lembaga, sesungguhnya manajemen bertanggung 

jawab terhadap pengarahan visi serta sumber-sumber daya kejurusan masing-

masing. 

Jadi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu di bagi 

menjadi 3 yaitu: 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Perencanaan merupakan pandangan masa depan dan menciptakan 

kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan. 

Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang 

akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang 

melakukan, bilamana, dimana, dan bagaimana cara melakukannya. 

Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 
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dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat rencana. 

Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Yang berfungsi sebagai 

perumusan kompetensi dasar dan memperkirakan cara pembentukan 

kompetensi tersebut. Perencanaan di pandang sebagai fungsi sentral dari 

administrasi atau manajemen pendidikan dan harus berorientasi ke masa 

depan. 

Perencanaan memegang peranan penting dalam menentukan 

berhasil tidaknya suatu program. Terkait dengan perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti melakukan interview 

dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

“Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami buat 
pada tahun ajaran baru, saya meminta kepada waka kurikulum 
untuk merancang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudian 
kita mengadakan rapat bersama dengan dewan guru. Sebagai 
pedoman kami menggunakan kalender pendidikan yang telah 
dikeluarkan oleh Departemen Agama untuk menyusun program 
tahunan dan semester, disusun oleh masing-masing guru bidang 
studi secara tim, yang kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 
tingkat kelas oleh guru bidang studi itu sendiri, yang akan 
mengahasilkan program satuan pelajaran, yang merupakan 
pedoman guru dalam melakukan proses pembelajaran di kelas”.5 

 
Dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di buat 

pada setiap tahun ajaran baru. Kemudian para dewan guru mnengadakan 

rapat untuk menyusun program semester dan program tahunan yang 

                                                           
5

 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.Pd i (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 10 

Januari 2013. 
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mengacu pada kalender pendidikan yang telah dikeluarkan oleh 

Departemen Agama. Peneliti juga melakukan interview dengan Bapak 

Drs. Ramod Siahaan, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

“Salah satu perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan pembuatan silabus yang berupa ringkasan pokok-pokok 
materi pelajaran, di dalamnya berisi program tahunan, program 
semester,dan RPP. Pengembangan silabus dan sistem penilaian 
merupakan urutan mata pelajaran. RPP merupakan program harian 
bersifat aplikatif dikelas dan disusun oleh guru untuk satu atau 
beberapa pertemuan sehingga dapat tercapai target dalam 
kompetensi dasar”.6 

 
Dalam interview diatas dapat diketahui bahwa salah satu 

perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan membuatan 

silabus dan rencana pembelajaran. Setelah guru membuat rencana 

pembelajaran maka guru mengaplikasikan dalam kelas, sehingga dengan 

mengacu pada rencana pembelajaran tersebut akan tercapai target yang 

diinginkan. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan interview dengan Bapak 

Ishak Mulyadi, S.PdI, menyatakan bahwa: 

“Poses perencanaan diawali dengan kita membuat RPP, kemudian 
prota, lalu dibagi-bagi ke promes dan program mata pelajaran, 
setiap dalam periode tertentu, kita membentuk perencanaan yang 
berupa evaluasi persemester”.7 
 

                                                           
6 Interview dengan Bapak Drs. Ramod Siahaan (selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 10 Januari 2013. 
7 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.Pd i (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 10 

Januari 2013. 
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Hasil interview peneliti dengan Bapak Ramlan Saleh S.PdI, 

mengatakan bahwa: 

“Perencanaan pembelajaran yang direncanakan harus sesuai dengan 
target pendidikan. Karena guru sebagai subyek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 
pengajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan atau 
diajarkan”.8 
 
Berdasarkan interview diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan dilaksanakan pada awal tahun pelajaran baru, 

penyusunan dimulai dari rapat yang dihadiri oleh seluruh dewan guru. 

Program tahunan dan program semester disusun untuk guru bidang studi 

yang sama secara tim. Sedangkan untuk penyusunan satuan pelajaran 

dilakukan oleh guru bidang studi sendiri dengan menggunakan standart 

kompetensi yang ingin dicapai dalam setiap mata pelajarannya. 

Dalam rangka mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan, maka 

dalam penerapannya guru harus membuat perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam atau persiapan mengajar yaitu dengan membuat 

atau menyusun rencana pembelajaran yang sekarang dikenal dengan 

silabus, yaitu dengan berdasarkan KTSP yang berupa pemberian tugas, 

ringkasan pokok-pokok materi pelajaran yang berisi program tahunan atau 

prota, program semester atau promes. 

                                                           
8

 Interview dengan Bapak Ramlan Saleh, S.Pd i (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 10 

Januari 2013. 
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Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, yang direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Jadi 

dengan adanya perencanaan pembelajaran, maka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat dilaksanakan dengan baik dan dapat 

diajarkan secara mendetail supaya siswa mampu menerapkan pelajaran 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dalam pembelajaran akan berhasil dicapai jika terdapat 

perencanaan-perencanaan secara tertulis. Paling tidak, perencanaan tertulis 

itu banyak membuahkan hasil suatu tujuan. Untuk membuahkan hasil 

dalam pembelajaran yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah 

langkah-langkah mengenai apa-apa yang akan dilakukan, untuk siapa, dan 

bagaimana sistem pembelajaran yang baik. Jika hal ini sudah terencana, 

maka tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. 

Kemudian kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, maka perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu penelaah tentang komponen-komponen kurikulum di bidang 

Pendidikan Agama Islam. Atau dengan kata lain perencanaan 

pembelajaran khusus di bidang Pendidikan Agama Islam direncanakanya 

sekarang dan dilaksanakan serta digunakan untuk masa yang akan datang. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan 

konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Berdasarkan kompetensi 
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pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang 

dilakukan secara berkesinambungan. Inti dari pelaksanaan adalah 

merealisasikan segala hal yang telah disusun dalam perencanaan 

pembelajaran. Oleh karena itu, Peneliti melakukan interview dengan 

Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Padangsidimpuansebagai berikut: 

“Pada umumnya pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan sudah cukup baik. Begitu juga pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam disini juga sudah cukup baik, hal ini tidak 
lepas dari kerjasama dari para guru dan juga ditunjukkan dengan 
hasil yang telah dicapai siswa dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam...”.9 

 
Dari hasil interview diatas dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam berjalan cukup baik. Karena adanya kerja sama 

antara guru-guru yang ada disana dan hasil belajar siswa yang baik. 

Peneliti juga melakukan interview dengan Waka Kurikulum, dan hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 11 Padangsidimpuan sudah baik, karena sebelum 
mengajar guru membuat RPP dan pengembangan silabus. Biasanya 
materi yang disampaikan di kaitkan dengan kondisi lingkungan/ 
kejadian/fenomena yang ada disekitarnya”.10

 

 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan 

dengan baik, hal ini karena guru sebelum mengajar itu membuat 

                                                           
9
Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.Pd i (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 12 

Januari 2013. 
10  Interview dengan Bapak Drs. Ramod Siahaan (selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 12 Januari 2013. 
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perencanaan pembelajaran, agar guru mudah dalam menyampaikannya 

materi. Dan biasanya guru mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi 

lingkungan sekitar. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan interview dengan Bapak 

Nurman Lubis, S.PdI, menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 11 Padangsidimpuan berjalan cukup baik, meskipun belum 
sempurna dan belum sepenuhnya mencapai tujuan pendidikan dan 
masih menemukan berbagai permasalahan”.11

 

 
Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Bapak Ramlan 

Saleh, S.PdI, bahwa: 

“Pembalajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 11 Padangsidimpuan sudah baik, hal itu berdasarkan pada 
proses pelaksanaannya yaitu, sebelum saya mengajar harus 
membuat desain pembelajaran dan pengembangan silabus. Setelah 
itu baru mengajar ketika saya mengajar, siswa yang saya ajar 
tersebut terlihat aktif untuk bertanya atau ketika saya meminta 
mereka untuk memperagakan, misalnya gerakan takbir dalam 
sholat, mereka saling berebut untuk memperagakan”.12 

 
Berdasarkan hasil interview diatas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam cukup efektif. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus melalui proses, supaya 

mudah menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dan dapat di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
11

Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 14 

Januari 2013. 
12

 Interview dengan Bapak Ramlan Saleh, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 14 

Januari 2013 
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Dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam para 

guru agama memakai beberapa metode dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tersebut, supaya segala sesuatu yang diajarkan dengan 

mudah dan di mengerti dan mudah diamalkan oleh siswa SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu, dalam penyampaian materi Pendidikan Agama 

Islam, guru yang ada selalu mengaitkan dengan fenomena/kejadian yang 

ada. Hal ini dilakukan dalam rangka mengarahkan peserta didik agar 

berduli terhadap lingkungan disekitarnya. 

Salah satu metode yang di terapkan di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan adalah metode diskusi, diskusi disini adalah suatu 

proses yang melibatkan dua individu/lebih, berinteraksi secara verbal dan 

berhadapan, sehingga tukar informasi. Oleh karena itu, metode diskusi 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat disukai para siswa, 

karena dengan diskusi siswa mampu memecahkan suatu permasalahan 

yang di berikan oleh guru pada waktu proses belajar mengajar 

berlangsung, selain itu diskusi ini mempunyai tujuan yaitu supaya dapat 

menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku siswa. 

c. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi merupakan suatu proses penafsiran terhadap kemajuan, 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksudkan dalam penulisan ini 
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adalah evaluasi pendidikan agama Islam yaitu suatu kegiatan untuk 

menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam Pendidikan Agama 

Islam. 

Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan seseorang pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan seorang pendidik yang 

berkaitan dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya. Evaluasi juga 

membantu anak didik agar dapat mengubah pengembangan tingkah laku 

secara sadar, serta memberikan bantuan cara meraih suatu kepuasan bila 

berbuat sebagaimana mestinya 

Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, segera terpikir oleh guru, 

bagaimana nanti cara saya mengetahui apakah tujuan tercapai atau belum, 

dan juga berapa persen tercapainya. Ini berarti para guru tadi telah 

memikirkan cara mengevaluasi, yaitu cara mengukur kemampuan murid 

setelah proses belajar mengajar. Evaluasi yang dilakukan oleh para guru 

Agama dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sagatlah berguna memperbaiki siswa yang kurang berhasil dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut. Dan mempertahankan 

siswa yang berhasil serta mendukung dalam melanjutkan studinya. 

Mengenai evaluasi pembelajaran ini, peneliti melakukan interview 

dengan kepala sekolah, dan hasilnya adalah: 
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“Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP 
Negeri 11 Padangsidimpuan yaitu ulangan harian, ulangan 
mingguan, ulangan bulanan, midel, dan ujian semester, 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan ini selalu diadakan evaluasi, guna memperhatikan 
siswa yang kurang dalam pemahaman tentang memahami 
Pendidikan Agama Islam yang telah diajarkan disekolah. Kami 
mengadakan evaluasi disini, misalnya: apabila ada anak yang 
nilainya di bawah standart diadakan bimbingan khusus, supaya 
mereka tidak tertinggal oleh teman-temannya yang lain”.13

 

 

Evaluasi yang dilakukan di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

adalah ulangan harian, ulangan mingguan, ulangan bulanan, middel dan 

ujian semester. Dengan adanya evaluasi tersebut maka guru dapat 

mengetahui seberapa jauh meteri yang diajarkan diserap oleh siswanya. 

Peneliti juga melakukan interview dengan waka kurikulum, dan 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

“Bentuk evaluasi yang diadakan di SMP Negeri 11 
Padangsidimpuan yaitu ujian formatif maupun sumatif. Ada 3 ranah 
yang dijadikan bahan evaluasi di dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yang pertama, ranah kognitif, (biasanya evaluasi ini 
dilakukan dengan cara tes tulis dan lisan), yang kedua, afektif 
(evaluasi yang dilakukan bisa dengan cara pengamatan dari tingkah 
laku/sikap siswa), yang ketiga adalah psikomotorik (bisa dilihat dari 
hasil baca Al-qur’an)”.14 

 
 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan interview dengan Bapak 

Nurman Lubis, S.PdI, menyatakan bahwa: 

“Melakukan evaluasi hasil belajar perindikator serta melalui pre test 
dan pos test, portofolio, pemberian tugas dan sebagainya dalam 

                                                           
13

Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 15 

Januari 2013. 
14 Interview dengan Bapak Drs. Ramod Siahaan (selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 15 Januari 2013. 
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kegiatan belajar mengajar dengan mengacu pada sistem penilaian 
berbasis kelas”.15 

 
Untuk lebih lanjutnya peneliti melakukan interview dengan Bapak 

Ramlan Saleh, S.PdI, menyatakan bahwa: 

“Kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran kita adalah evaluasi 
yaitu tanya jawab baik secara tertulis, lisan maupun praktek, dan 
setiap guru melakukannya, ini dilakukan setiap akhir pelajaran yaitu 
secara lisan, tulis maupun praktek”.16 
 

Dari hasil interview diatas menunjukkan bahwa ternyata di dalam 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan menggunakan evaluasi dalam bentuk formatif dan 

sumatif. Disamping itu juga evaluasi hasil belajarnya perindikator dan 

lewat pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap apa yang sudah diajarkan, dan juga dengan melihat 

kepribadian siswa dalam kesehariannya. 

Karena kurikulum yang dipakai adalah KTSP, maka yang dijadikan 

bahan evaluasi harus memperhatikan ketiga ranah, yaitu kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (ketrampilan). Ketiga 

ranah ini sebaiknya dinilai secara proporsional sesuai dengan sifat mata 

pelajaran yang bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, aspek yang dinilai harus menyeluruh dengan 

                                                           
15 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 14 

Januari 2013. 
16

 Interview dengan Bapak Ramlan Saleh, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 

14Januari 2013 
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memperhatikan tingkat perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari 

setiap kompetensi dan materi. Misalnya: aspek kognitif meliputi seluruh 

materi pelajaran (Al-qur'an, hadits, Akhlak dan Ibadah), afektif sangat 

dominan pada materi Puasa dan psikomotorik sangat dominan pada materi 

ibadah dan membaca Al-qur'an. 

Jadi dapat dikatakan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (khususnya) sangat penting dilaksanakan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang dianggap sulit untuk 

dipahami. 

2.  Faktor yang Mendukung dan Menghambat Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di 

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

Faktor pendukung dan penghambat dalam suatu kegiatan pastilah ada. 

Begitu juga dengan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. 

Berikut ini peneliti paparkan hasil interview dengan guru, kepala sekolah dan 

waka kurikulum. Mengenai pembelajaran ini, peneliti melakukan interview 

dengan kepala sekolah, dan hasilnya adalah: 

“Faktor pendukung manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah guru sudah memenuhi syarat artinya guru memenuhi kompetensi 
dalam bidang masing-masing. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
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faktor keluarga siswa, dan kurangnya buku-buku penunjang khususnya 
buku-buku agama”.17

 

 
Dari interview tersebut dapat dipahami bahwa faktor pendukung 

manajemen pembelajaran PAI adalah guru-guru SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan mengajar sudah sesuai dengan bidang masing-masing. 

Karena hal ini memudahkan bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Akan tetapi di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan masih kurangnya buku-buku 

penunjang khususnya buku agama Islam, selain ini guru juga kesulitan karena 

keluarga siswa kurang mendukung terhadap pembelajaran PAI. Peneliti juga 

melakukan interview dengan waka kurikulum, dan hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

“Faktor Pendukung manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah Semua guru PAI telah memenuhi persyaratan sebagai guru 
profesional, dan semua Bapak/Ibu guru telah memiliki etos kerja yang 
baik dalam mentransformasikan ilmu dan keteladanannya. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah siswa yang malas belajar, dan faktor 
lingkungan”.18

 

 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah guru-guru SMP Negeri 11 Padangsidimpuan sudah memunuhi 

persyaratan sebagai guru profesional dan juga memiliki etos kerja yang tinggi. 

Tetapi yang menjadi penghambat di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan adalah 

                                                           
17 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 15 

Januari 2013. 
 
18 Interview dengan Bapak Drs. Ramod Siahaan (selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan), 15 Januari 2013. 
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siswa-siswanya malas belajar, dan juga lingkungannya kurang mendukung. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan interview dengan Bapak Nurman 

Lubis, S.PdI, menyatakan bahwa: 

“Faktor pendukung manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan adalah tersedianya sarana dan prasarana 

yang menunjang dan tenaga pengajar yang sesuai dengan bidangnya. 
Sedangkan faktor penghambatnya kurang tersedianya sumber belajar 
seperti; buku-buku pedoman baik untuk guru maupun siswa, waktu 
yang disediakan untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
sangat terbatas yaitu hanya 2 jam pelajaran dalam satu minggu, 
kemampuan dan jiwa psikologis siswa yang berbeda”.19

 

 
Peneliti juga melakukan interview dengan Bapak Ramlan Saleh, S.PdI, 

menyatakan bahwa: 

“Faktor pendukung manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah sudah tersedianya sarana dan prasarana yang sudah memadai 
seperti; mushola dan perpustakaan, adanya kebersamaaan antara guru 
yang satu dengan yang lainnya, keluarga yang harmonis, motivasi dan 
dorongan dari orang tua, sarana yang memadai, motivasi belajar siswa 
dan para pengajar yang sesuai bidangnya. Sedangkan faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya disiplinnya siswa baik dalam 
mengikuti pelajaran dikelas maupun pada saat sholat dhuhur berjamaah, 
dan kurangnya perhatian orang tua siswa”.20

 

 

 
Dari interview di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung yang 

ada di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan antara lain: Sarana prasarana cukup 

memadai, tenaga pengajar yang sesuai dengan bidangnya dan telah memenuhi 

                                                           
19 Interview dengan Bapak Nurman Lubis, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 14 

Januari 2013. 
20

.Interview dengan Bapak Ramlan Saleh, S.PdI (selaku Kepala SMP Negeri 11 Padangsidimpuan), 

14Januari 2013 
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syarat sebagai guru profesional serta mempunyai etos kerja yang tinggi, 

motivasi dan dorongan dari orang tua, dan motivasi belajar siswa tinggi. 

Sedangkan Faktor Penghambat adalah alokasi waktu yang terbatas, 

Kemampuan dan jiwa psikologis siswa yang berbeda-beda, kurangnya buku 

penunjang khususnya buku agama yang ada di perpustakaan, siswa kurang 

disiplin, dan kurangnya perhatian dari sebagian orang tua. 

Selain faktor pendukung Manajemen pembelajaran Pendidikan Agma 

Islam juga terdapat faktor penghambat. Jadi SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

harus dapat, meminimalisir adanya faktor penghambat agar tujuan dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai. 

B. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, manajemen merupakan 

komponen yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan 

karena tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan 

secapa optimal, efektif, dan efesien. Manajemen merupakan suatu pengarahan, 

pengelolahan, pembinaan, pengurusan, ketatausahaan, kepemimpinan, dalam 

mengatur usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengarahan/latihan yang 

dilakukan secara berencana dan sadar akan tujuan yang hendak dicapai. 

Manajemen sekolah diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan 

pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta melakukan pengawasan 

dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ada 

manajemen pembelajaran di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan yang memudahkan 



82 
 

guru dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang sudah dirancang 

sebelumnya. Guru dapat dengan mudah menyampaikan materi pelajaran dan 

peserta didik mudah menerima materi yang disampaikan.  

Manajemen pembelajaran itu sangat penting sekali. Tanpa adanya 

manajemen pembelajaran maka akan sulit dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Dengan kata lain, manajemen merupakan salah satu jalan untuk 

mencapai tujuan pendidikan.  

Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi 3, 

yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang 

akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Perencanaan yang 

telah disusun harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan di buat pada setiap tahun ajaran baru yang mengacu kepada 

kalender pendidikan. Selain itu, perencanaan lain adalah membuat silabus dan 

rencana pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan dengan baik, hal 

ini dikarenakan sebelum guru mengajar terlebih dahulu membuat perencanaan 

pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru agama memakai 

beberapa metode pembelajaran supaya segala sesuatu yang diajarkan dengan 
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mudah dan dimengerti serta dapat diamalkan oleh siswa SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan. Pada saat menjelaskan materi, guru juga mengaitkan 

dengan fenomena/kejadian yang ada. 

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi yang dilakukan di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan berupa ulangan 

harian, ulangan mingguan, ulangan bulanan, middle dan ujian semester. 

Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui seberapa jauh materi yang 

diajarkan diserap dan dipahami oleh siswa. Evaluasi yang dilakukan dalam 

bentuk sumatif dan formatif. 

Ada beberapa faktor yang mendukung manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan, yakni guru-guru 

SMP Negeri 11 Padangsidimpuan. Faktor yang menghambat manajemen 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

adalah kurangnya buku penunjang khususnya buku agama Islam, keluarga siswa 

yang kurang mendukung pembelajaran PAI, siswa malas belajar dan lingkungan 

yang kurang mendukung 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 11 Padangsidimpuan dapat dilihat dari aspek perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah guru PAI yang membuat 

perencanaan pembelajarannya sesuai dengan KTSP. Pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

berjalan sebagaimana biasanya, dan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan oleh guru PAI dan dalam menyampaikan pembelajarannya 

menggunakan beberapa metode yang disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan. Adapun yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan mengikuti 

sistem KTSP. 

2. Faktor pendukung dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan adalah: Sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran, guru PAI telah memenuhi  

persyaratan sebagai guru profesional, semua guru setelah memiliki etos kerja 
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yang baik dalam mentransformasikan ilmu dan keteladanannya, tenaga 

pengajar yang sesuai bidangnya, adanya kebersamaan, keluarga yang 

harmonis, motivasi belajar siswa serta motivasi dari orangtua. Sedangkan 

faktor penghambat manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

prestasi belajar siswa di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan adalah Alokasi 

waktu yang kurang, jiwa psikologis yang berbeda-beda, siswa kurang disiplin, 

kurangnya buku penunjang khususnya buku agama, dan kurang perhatian dari 

sebagian orang tua. 

B. Saran-Saran 
 

Berdasarkan hasil pelitian  mengenai “Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan” maka penulis 

dapat mengungkapkan beberapa saran untuk dijadikan   bahan pertimbangan, 

yaitu: 

1. Dalam manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak, khususnya Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, dan guru pendidikan agama Islam. 

2. Diharapkan kepada lembaga pendidikan SMP Negeri 11 Padangsidimpuan 

lebih meningkatkan lagi program pelaksanaan pendidikan agama Islam yang 

sudah dilaksanakan sehingga lembaga pendidikan SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan lebih berkembang lagi dimasa yang akan dating 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 
Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 

berjudul: “manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri XI 

Padangsidimpuan ”, maka penulis menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

Mengamati manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam, antara lain:  

1. Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Perencanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

4. Evaluasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

5. Faktor yang mendukung manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

6. Faktor yang menghambat manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
Pedoman wawancara ini disusun untuk mengumpulkan data tentang 

manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 11 

Padangsidimpuan. 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana Pengelolaan dan ketenagaan pendidikan agama islam di sekolah 

ini?  

3. Bagaimana perencanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

4. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

5. Bagaimana evaluasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah ini? 

6. Faktor apa saja yang mendukung manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

7. Faktor apa saja yang menghambat manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 

B. Waka Kurikulum 

7. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 



 
 

8. Bagaimana perencanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

9. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

10. Bagaimana evaluasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah ini? 

11. Faktor apa saja yang mendukung manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

12. Faktor apa saja yang menghambat manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 

C. Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana administrasi dan organisasi kurikulum pendidikan agama islam di 

sekolah ini?  

3. Apakah bapak/Ibu Memahami kurikulum Pendidikan Agama Islam? 

4. Apakah bapak/Ibu menguasai bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam? 

5. Apakah bapak/Ibu menyusun program pengajaran Pendidikan Agama Islam? 

6. Apakah bapak/Ibu melaksanakan program pengajaran Pendidikan Agama 

Islam? 

7. Bagaimana Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan agama islam di 

sekolah ini?  

8. Apakah bapak/Ibu analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran? 



 
 

9. Apakah bapak/Ibu membuat program tahunan, program semester dan program 

tagihan? 

10. Apakah bapak/Ibu menyususun silabus? 

11. Apakah bapak/Ibu menyusun rencana pembelajaran? 

12. Bagaimana perencanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

13. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang dipakai selama ini? 

14. Bagaimana evaluasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah ini? 

15. Bagaimana Pengelolaan hubungan dengan masyarakat, yang manajemen 

keterlaksanaan proses pembelajaran yang relevan, efetif dan efisien yang 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan.? 

16. Faktor apa saja yang mendukung manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

17. Faktor apa saja yang menghambat manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini? 
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